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Dini Ranasiwi?

ABSTRAK

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 70 Tahun 2009 Tentang: Pendidikan
inklusif bagi peserta didik yang memiliki kelainan dan memiliki potensi kecerdasan
atau bakat istimewa), siswa berkebutuhan khusus diberikan kesempatan untuk
belajar di sekolah reguler dari tingkat SD hingga SMA. Hal ini menunjukkan bahwa
siswa berkebutuhan khusus tersebut diberikan kesempatan belajar di sekolah reguler
bukan hanya di Sekolah Dasar saja tetapi bisa pada Sekolah Menengah Pertama
hingga Sekolah Menengah Atas. Aktivitas pembelajaran siswa adalah kunci
keberhasilan pembelajaran, menciptakan suasana sekolah yang aman dan nyaman,
serta meningkatkan kreativitas dan prestasi siswa. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui aktivitas belajar siswa berkebutuhan khusus (tunadaksa) di sekolah
dasar negeri, dengan pendekatan kualitatif menggunakan metode yang digunakan
yaitu Studi Kasus. Hasil dalam penelitian ini Siswa dengan kebutuhan khusus
(tunadaksa) seringkali menunjukkan tingkat kecerdasan yang luar biasa, bahkan
lebih tinggi dibandingkan dengan siswa normal. Namun, mereka menghadapi
tantangan dalam menulis akibat keterbatasan fisik yang dimiliki. Meskipun
demikian, mereka tetap dapat mengikuti kegiatan pembelajaran yang melibatkan
fisik, karena hal ini sangat bermanfaat untuk melatih keterampilan motorik mereka,
yang penting untuk perkembangan mereka ke depannya. Kesimpulannya adalah
tidak semua siswa berkebutuhan khusus (tunadaksa) tingkat kecerdasannya dibawah
rata-rata tetapi, untuk hambatan yang dialaminya hanya pada kegiatan fisik saja.

Namun dengan adanya kegiatan fisik bisa membantu motorik siswa tersebut.

Kata Kunci: Siswa berkebutuhan khusus, Tunadaksa, Aktivitas belajar

! Skripsi ini di bawah bimbingan Dra. Ita Rustiati Ridwan, M.Pd. 1
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Angkatan 2021
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ANALYSIS OF STUDENTS WITH SPECIAL NEEDS (PHYSICALLY DISABLED)
IN LEARNING ACTIVITIES IN CLASS 11 OF SDN PEGADUNGAN 06*

Dini Ranasiwi?

ABSTRACT

Regulation of the Minister of National Education Number 70 of 2009
Concerning: Inclusive education for students with disabilities and have the
potential for intelligence or special talents), students with special needs are
given the opportunity to study in reguler schools from elementary school to
high school. This shows that students with special needs are given the
opportunity to study in reguler schools not only in elementary schools but also
in junior high schools to high schools. Student learning activities are the key
to successful learning, creating a safe and comfortable school atmosphere,
and increasing student creativity and achievement. The purpose of this study
was to determine the learning activities of students with special needs
(physical disabilities) in public elementary schools, with a qualitative
approach using the method used, namely narrative inquiry. The results of this
study Students with special needs (physical disabilities) often show
extraordinary levels of intelligence, even higher than normal students.
However, they face challenges in writing due to their physical limitations.
However, they can still participate in learning activities that involve physical,
because this is very useful for training their motor skills, which are important
for their future development. The conclusion is that not all students with
special needs (physical disabilities) have below average intelligence levels,
but the obstacles they experience are only in physical activities. However,
physical activities can help the student's motor skills.

Keywords: Special needs students, Disabled students, Learning activities

! This thesis is under the guidance of Dra. Ita Rustiati Ridwan, M.Pd. |
2 Student of The Elementary School Teacher Education, Campus in Serang, UPI Class of 2021
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